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ABSTRAK

RUANG TERBUKA HIJAU DI KECAMATAN KEMILING
KOTA BANDAR LAMPUNG TAHUN 2016

Oleh

Fadelia Damayanti

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran, jenis, dan luasan ruang terbuka
hijau di Kecamatan Kemiling tahun 2016. Penelitian menggunakan metode
penelitian kualitatif. Objek penelitian berupa ruang terbuka hijau. Teknik
pengumpulan data utama berupa teknik dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan berupa teknik analisis data deskriptif dengan pendekatan spasial
sehingga menghasilkan peta ruang terbuka hijau. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa ruang terbuka hijau di Kecamatan Kemiling tersebar di Kelurahan
Kemiling Raya, Kelurahan Beringin Jaya, Kelurahan Beringin Raya, Kelurahan
Kedaung, Kelurahan Pinang Jaya, Kelurahan Sumber Agung, Kelurahan Sumber
Rejo, dan Kelurahan Sumber Rejo Sejahtera dengan jumlah luasan 486,69 ha atau
19,42% dari keseluruhan wilayahnya yaitu 2.505 ha. RTH terbagi menjadi 6 jenis,
yaitu median jalan, taman perumahan, lapangan olahraga, pemakaman umum,
bentang alam gunung, dan hutan.

Kata Kunci : Kecamatan Kemiling, Ruang Terbuka Hijau



ABSTRACT

THE GREEN OPEN SPACE OF KEMILING SUBDISTRICT
BANDAR LAMPUNG CITY YEAR 2016

By

Fadelia Damayanti.

The purpose of this research is to analyze distribution, type and size of green open
space in Kemiling Subdistrict year 2016. This research used qualitative method.
Reserch object is the green open space. The data analysed by description about
spatial approach to develop the map of green open space. The result of this research
indicate that green open space in Kemiling Subdistrict has spread on Kemiling Raya
village, Beringin jaya village, Beringin Raya village, Kedaung village, Pinang Jaya
village, Sumber Agung village, Sumber Rejo village, and Sumber Rejo Sejahtera
village with extent amount was 486,69 ha or19,42% from the region size which the
size is 2.50 ha.Green open space that divided into 6 type, that is median road,
housing park, sport fields, graveyards, mountains,and forest.

Keywords : Kemiling Subdistrict, Green open space
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Provinsi Lampung merupakan provinsi yang letaknya paling selatan di Pulau

Sumatera dan menjadi pintu gerbang utama menuju provinsi-provinsi lain di

Pulau Sumatera. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung tahun

2015, Provinsi Lampung terletak pada 105045’-103048’BT dan 3045’-6045’ LS.

Provinsi Lampung terdiri dari 16 kabupaten dan kota. Salah satunya adalah Kota

Bandar Lampung.

Kota Bandar Lampung sebagai ibukota Provinsi Lampung merupakan daerah

dengan kepadatan tertinggi di Provinsi Lampung. Proses pembangunan di kota ini

sedang gencar-gencarnya. Sebagian besar pembangunan di Kota Bandar Lampung

berupa pembangunan fisik seperti fasilitas perkotaan, perumahan, gedung-gedung,

sarana, dan prasarana transportasi. Konstelasi pembentukan kawasan

metropolitan, Kota Bandar Lampung akan berperan sebagai kota inti dalam

wilayah Metropolitan Bandar Lampung dan sekitarnya yang meliputi seluruh

wilayah Kota Bandar Lampung, Kabupaten Pesawaran, Kabupaten Lampung

Selatan, dan Kota Metro.
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Tabel 1. Distribusi dan Kepadatan Penduduk Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi
Lampung Tahun 2015

No Kabupaten/ Kota
Persentase Jumlah

Penduduk (%)
Kepadatan

Penduduk per km2

1. Lampung Barat 3,61 137
2. Tanggamus 7,07 190
3. Lampung Selatan 11,98 1.389
4. Lampung Timur 12,43 189
5. Lampung Tengah 15,27 326
6. Lampung Utara 7,47 222
7. Way Kanan 5,33 110
8. Tulang Bawang 5,29 124
9. Pesawaran 5,25 190
10. Pringsewu 4,77 619
12 Mesuji 2,41 90
13 Tulang Bawang Barat 3,26 220
14 Pesisir Barat 1,85 52
15 Bandar Lampung 12,06 3.308
16 Metro 1,95 2.564
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung Tahun 2015

Seperti kota-kota besar lainnya, Kota Bandar Lampung juga mengalami

perkembangan yang dinamis. Pertambahan jumlah penduduk dan perubahan

dinamika penduduk mendorong bertambahnya prasarana dan sarana bagi

masyarakatnya. Pembangunan yang terjadi bertujuan untuk menunjang kehidupan

penduduk yang hidup di wilayah tersebut. Semakin padat jumlah penduduk suatu

daerah maka dapat dipastikan dibutuhkan lahan yang lebih luas untuk menunjang

pemukiman, gedung, serta fasilitas-fasilitas pendukung lainnya. Hal ini menjadi

salah satu faktor berkurangnya luas Ruang Terbuka Hijau (RTH).

Kebutuhan akan pemanfaatan lahan kota yang terus meluas untuk pembangunan

berbagai fasilitas perkotaan, termasuk kemajuan teknologi, industri dan
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transportasi, selain sering mengubah konfigurasi  alami lahan atau bentang alam

perkotaan juga menyita lahan-lahan dan berbagai bentukan ruang terbuka lainnya.

Kedua hal ini umumnya merugikan keberadaan ruang terbuka hijau (RTH) yang

sering dianggap sebagai lahan cadangan dan tidak ekonomis. Anggapan sebagai

lahan cadangan yang tidak ekonomis inilah seringkali kawasan yang harusnya

digunakan sebagai lahan terbuka hijau justru dialihfungsikan menjadi tempat-

tempat pembangunan yang bersifat ekonomis. Pembangunan ini memang

mendatangkan keuntungan ekonomis, namun juga mendatangkan kerugian akibat

berkurangnya keberadaan  ruang terbuka hijau. Kerugian ini dapat berupa

perubahan pada kelestarian, keserasian, dan keseimbangan ekosistem di wilayah

tersebut.

Definisi Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang mengacu pada Undang-Undang

Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang dalam penyediaan Ruang Terbuka

Hijau (RTH) adalah area memanjang atau jalur dan atau mengelompok, yang

penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh

secara alamiah maupun yang sengaja ditanam. Secara definitif, ruang terbuka

hijau adalah kawasan atau areal permukaan tanah yang didominasi oleh tumbuhan

yang dibina untuk fungsi perlindungan habitat tertentu, dan atau sarana

lingkungan atau kota, terbuka hijau di tengah-tengah dan atau budidaya pertanian.

Merujuk pada undang-undang Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang

Penataan Ruang, maka RTH di daerah perkotaan sangat penting sekali

peranannya. Keberadaan RTH di kawasan perkotaan memiliki tujuan untuk

menjaga keserasian dan keseimbangan ekosistem lingkungan perkotaan,
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mewujudkan keseimbangan antara lingkungan alam dan lingkungan buatan di

perkotaan dan meningkatkan kualitas lingkungan perkotaan yang sehat, indah,

bersih dan nyaman. Ruang terbuka hijau di kawasan perkotaan merupakan bagian

dari penataan ruang kota dengan tujuan menjaga ketersediaan lahan sebagai

kawasan resapan air, menciptakan aspek planologis perkotaan melalui

keseimbangan antara lingkungan alam dan lingkungan binaan yang berguna untuk

kepentingan masyarakat, dan sebagai pengamanan keberadaan kawasan lindung

perkotaan, pengendali pencemaran dan kerusakan tanah, air dan udara, tempat

perlindungan plasma nutfah dan keanekaragaman hayati, pengendali tata air,

sarana estetika kota.

Pemanfaatan lain dari ruang terbuka hijau (RTH) berdasarkan fungsinya dapat

dibagi menjadi dua, yaitu manfaat secara langsung dan manfaat tidak langsung.

Manfaat langsungnya yaitu membentuk keindahan dan kenyamanan berupa

lingkungan yang segar, teduh, dan sejuk, mendapatkan bahan-bahan untuk dijual

berupa kayu, daun, bunga, dan buah. Manfaat tidak langsung dari ruang terbuka

hijau yaitu sebagai pembersih udara yang sangat efektif, pemeliharaan

kelangsungan persediaan air tanah, pelestarian fungsi lingkungan beserta segala

isi flora dan fauna yang ada (Peraturan Menteri Pekerja Umum Nomor

05/PRT/M/2008 tentang Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di

Kawasan Perkotaan).

Menurut Budiharjo dan Sujarto dalam Yunus (2000:168), angka pertumbuhan

penduduk dan perkembangan kota yang makin meningkat secara drastis akan

menghambat berbagai upaya pelayanan kota, dan pada waktu yang sama juga
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berdampak negatif pada perlindungan alam, sehingga untuk mewujudkan suatu

kota yang berkelanjutan diperlukan keberadaan penyeimbang lingkungan dengan

penyediaan ruang terbuka hijau kota.

Beberapa kawasan yang dahulunya merupakan ruang terbuka hijau dalam

beberapa waktu terakhir telah mengalami perubahan penggunaan lahan menjadi

daerah pemukiman dan  pusat aktifitas ekonomi. Alih fungsi pemanfaatan ruang

terbuka hijau ini dapat ditemukan di beberapa tempat di Kota Bandar Lampung,

contohnya di Kecamatan Kemiling. Kecamatan Kemiling merupakan kecamatan

hasil pemekaran dari kecamatan induknya, yaitu Kecamatan Tanjung Karang

Barat, yang berdasarkan pada peraturan daerah Nomor 4 tahun 2001 Tanggal 3

Oktober 2001 Tentang Pembangunan, Penghapusan dan Pemekaran Kecamatan

dan Kelurahan di Kota Bandar Lampung. Luas Kecamatan Kemiling yaitu 2.505

ha. Berdasarkan data BPS Kecamatan Kemiling tahun 2015, secara geografis

Kecamatan Kemiling sebagian besar daerahnya datar sampai dengan berombak

60%, berombak sampai dengan berbukit 25%, berbukit sampai dengan bergunung

15%, adapun sisanya 15% merupakan wilayah dengan ketinggian 450 meter

diatas permukaan laut. Kecamatan kemiling secara topografi mempunyai wilayah

yang bergunung terutama di bagian sebelah barat dan hampir hampir 30% dari

luas wilayahnya merupakan daerah pemukiman (Perumnas).

Berdasarkan monografi Kecamatan Kemiling tahun 2015, luas daerah Kecamatan

Kemiling kurang lebih 2.505 ha, yang terdiri dari 177,5 ha tanah sawah, 500,5 ha

tanah kering (bukan sawah), hutan seluas 324 ha, areal perkebunan seluas 541 ha,
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dan selebihnya seluas 962 ha dipergunakan untuk kepentingan umum dan

kepentingan-kepentingan lainnya.

Berdasarkan deskripsi di atas, maka penggunaan tanah terluas adalah tanah yang

digunakan untuk kepentingan umum dan kepentingan-kepentingan lainya seperti

perumahan dan fasilitas-fasilitas lainnya yaitu seluas 962 ha dari luas tanah

keseluruhan. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar tanah yang berada di

Kecamatan Kemiling digunakan untuk perumahan rakyat dan pembangunan

fasilitas-fasilitas masyarakat lainnya.

Jumlah penduduk di Kecamatan Kemiling bertambah dari tahun ke tahun.

Menurut Thomas Robert Malthus dalam buku Essay on Population tahun 1798

dikemukakan dua pokok pendapatnya mengenai kependudukan yaitu :

a. Bahan makanan adalah penting untuk kehidupan manusia.

b. Nafsu manusia tak dapat ditahan.

Malthus juga mengatakan bahwa pertumbuhan penduduk jauh lebih cepat dari

bahan makanan. Akibatnya pada suatu saat akan terjadi perbedaan yang besar

antara penduduk dan kebutuhan hidup. Menurut Malthus jumlah penduduk

cenderung untuk meningkat secara geometris (deret ukur), sedangkan kebutuhan

hidup riil dapat meningkat secara arismatik (deret hitung). Akibatnya pada suatu

saat akan terjadi perbedaan yang besar antara penduduk dan kebutuhan hidup.

Berdasarkan teori tersebut, kepadatan jumlah penduduk di Kecamatan Kemiling

berdasarkan data BPS Kota Bandar Lampung Tahun 2015 yaitu 3.308 jiwa/km2

mempengaruhi kebutuhan hidup penduduknya. Semakin padat jumlah penduduk
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di Kecamatan Kemiling maka keperluan akan infrastruktur dan kebutuhan hidup

akan semakin tinggi pula, sedangkan pertambahan jumlah penduduk lebih cepat

dibandingkan pertambahan jumlah kebutuhan. Sebagai contohnya jumlah bahan

makanan tidak bertambah dengan cepat karena keterbatasan luas lahan pertanian,

selain itu untuk bertahan hidup, penduduk memerluhkan tempat tinggal.

Kepentingan akan tempat tinggal ini terjawab dengan adanya daerah-daerah

pemukiman di sekitar Kecamatan Kemiling. Semakin padat penduduk, maka

semakin banyak pula dibutuhkan lahan untuk tempat tinggal penduduknya.

Kecamatan Kemiling memiliki beberapa pemukiman berupa perumahan-perumah

antara lain Bukit Kemiling Permai, Perum Pinang Jaya Kemiling, Perum Bukit

Kemiling Permai, Perumahan Ragom Gawi III, Perumahan Bukit Beringin Raya,

Perumahan Villa Sakura, Perum Griya Abadi Negeri Sakti, Perum Bukit Bilabong

Jaya, Perum Griya Cempaka Permai, Perum Anugerah Jaya Indah, Perum Griya

Abadi, Perum Wana Asri, Lamondo Residen, dan lainnya.

Banyaknya jumlah pemukiman di Kecamatan Kemiling menyebabkan

berkurangnya lahan yang digunakan sebagai ruang terbuka hijau. Berdasarkan

pada Laporan Inventarisasi Tahunan Badan Perencanaan dan Pengembangan

Wilayah Kota Bandar Lampung, pada Kecamatan Kemiling terdapat alih fungsi

lahan yang seharusnya menjadi ruang terbuka hijau (RTH) justru digunakan untuk

pembangunan pemukiman, yaitu di Kelurahan Kedaung dan Kelurahan Sumber

Agung. Dua kelurahan ini awalnya merupakan bagian dari ruang terbuka hijau

(RTH) berupa hutan lindung yang berfungsi sebagai daerah resapan air, namun

karena alasan tertentu, daerah ini dibangun kawasan perumahan untuk tempat
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tinggal penduduk pada tahun 2016. Luas penyimpangan hutan lindung menjadi

permukiman ini masing-masing 0,18 ha di Kelurahan Kedaung, dan 23,60 ha di

Kelurahan Sumber Agung. Akibat dari penyimpangan tersebut, luas ruang terbuka

hijau (RTH) yang harusnya menjadi daerah resapan air di Kelurahan Kedaung dan

Kelurahan Sumber Agung beralih fungsi menjadi perumahan.

Menurut Undang-undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, Ruang

Terbuka Hijau di Kecamatan Kemiling terbagi menjadi dua kategori, yaitu alami

dan non alami atau binaan. Contoh ruang terbuka hijau (RTH) alami antara lain:

(1) Ruang terbuka hijau Hutan. Ruang terbuka hutan mempunyai fungsi sebagai

kawasan lindung dan kawasan resapan air. Persebaran hutan di Kecamatan

kemiling yaitu Hutan Raya Wan Abdurahman yang membentang dari Kelurahan

Sumber Agung hingga Kelurahan Kedaung. (2) Ruang terbuka hijau gunung.

Persebaran ruang terbuka hijau gunung di Kecamatan Kemiling berada di

Kelurahan Kedaung dan Kelurahan Pinang Jaya.

Ruang terbuka hijau (RTH) binaan terdiri dari (1) Lapangan. Lapangan Beringin

Jaya 1, lapangan Beringin Jaya 2, lapangan Beringin Jaya 3, lapangan Pinang

Jaya, lapangan Sumber Rejo 1, dan lapangan Sumber Rejo 2. Lapangan

merupakan salah satu RTH publik yang memiliki fungsi sosial budaya sebagai

aktifitas olah raga bagi masyarakat. Kondisi RTH lapangan di Kecamatan

Kemiling sebagian besar cukup baik karena pada umumnya masyarakat sebagai

pengguna lapangan ikut mengelola dan memelihara lapangan tersebut. Kondisi

vegetasi pada RTH lapangan yaitu rumput sebagai tanaman utama dengan

dikelilingi beberapa pohon besar di sekeliling lapangan. (2) Ruang terbuka hijau
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jalur jalan. Ruang terbuka hijau jalur jalan mempunyai beberapa fungsi yaitu

sebagai pengendali polusi udara seperti untuk peredam debu, CO2, SO2, Pb, dan

artikel padat. Fungsi lainnya adalah untuk peneduh bagi pejalan kaki, pengendali

visual, dan estetika. Contoh ruang terbuka hijau jalur jalan di Kecamatan

Kemiling berada pada Median Jalan Jln. Teuku Cik Ditiro. (3) Pemakaman. RTH

pemakaman selain memiliki fungsi ekologis juga dapat mengubah kesan angker

atau seram pada areal pemakaman.

Berdasarkan informasi yang didapat dari data Badan Perencanaan Pembangunan

Daerah (BAPPEDA) Kota Bandar Lampung tahun 2016 terdapat berbagai jenis

ruang terbuka hijau di Kota Bandar Lampung antara lain taman kota, hutan kota,

lapangan olahraga, jalur hijau jalan, pekarangan, sempadan, pemakaman, dan

ruang sabuk hijau yang memiliki luas yang beragam sesuai kebutuhan.

Berdasarkan data-data yang ditemukan, perlu identifikasi mengenai Ruang

Terbuka Hijau di Kecamatan Kemiling untuk mengetahui tentang jenis, sebaran,

dan luas ruang terbuka hijau di Kecamatan Kemiling agar dalam implementasinya

keberadaan ruang terbuka hijau di Kecamatan Kemiling dapat berfungsi

sebagaimana  mestinya dengan judul penelitian “Ruang Terbuka Hijau di

Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung Tahun 2016”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam penelitian ini

dapat dirumuskan antara lain :

1. Dimana sajakah sebaran Ruang Terbuka Hijau di Kecamatan Kemiling Kota

Bandar Lampung Tahun 2016 ?

2. Apa sajakah jenis Ruang Terbuka Hijau di Kecamatan Kemiling Kota Bandar

Lampung Tahun 2016 ?

3. Berapakah luas ruang terbuka hijau di Kecamatan Kemiling Kota Bandar

Lampung tahun 2016 ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang terlah diuraikan, maka tujuan

dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui dimana saja sebaran Ruang Terbuka Hijau di Kecamatan

Kemiling Kota Bandar Lampung Tahun 2016.

2. Untuk mengetahui apa saja jenis Ruang Terbuka Hijau di Kecamatan

Kemiling Kota Bandar Lampung Tahun 2016.

3. Untuk mengetahui berapa luas ruang terbuka hijau di Kecamatan Kemiling

Kota Bandar Lampung tahun 2016.
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D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini dapat diuraikan menjadi dua, yaitu manfaat secara teoritis

dan manfaat praktis.

1. Manfaat Teoritis

a. Menambah pengetahuan serta lebih mendukung teori-teori yang ada

sehubungan dengan masalah yang telah diteliti.

b. Sebagai dasar untuk mengadakan penelitian lebih lanjut.

2. Manfaat Praktis

a. Memberikan informasi kepada masyarakat Kecamatan Kemiling dalam

memahami pentingnya keberadaan ruang terbuka hijau publik di kawasan

perkotaan.

b. Memberikan informasi kepada dinas atau instansi terkait di Kecamatan

Kemiling sehingga dalam pengembangan perencanaan  penyediaan  ruang

terbuka hijau agar dapat disesuaikan dengan kondisi wilayah di Kecamatan

Kemiling.

c. Memberikan masukan bagi para pengambil kebijakan dalam mendukung

terwujudnya kehidupan masyarakat perkotaan yang manusiawi dan

bermartabat.

d. Masukan untuk pengembangan kajian ilmiah atau referensi bagi penelitian

tentang ruang terbuka hijau publik di Kecamatan Kemiling.
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E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini antara lain:

1. Ruang lingkup objek penelitian adalah ruang terbuka hijau di Kecamatan

Kemiling, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung.

2. Ruang lingkup tempat penelitian adalah Kecamatan Kemiling, Kota Bandar

Lampung, Provinsi Lampung.

3. Ruang lingkup waktu penelitian yaitu tahun 2016.

4. Ruang lingkup ilmu penelitian adalah Geografi Pembangunan dan

Perencanaan Wilayah.

Perencanaan wilayah adalah mengetahui dan menganalisis kondisi saat ini,

meramalkan perkembangan berbagai faktor controllable yang relevan,

memperkirakan dapat dicapai, menetapkan langkah-langkah untuk mencapai

tujuan tersebut, serta menetapkan lokasi dari berbagai kegiatan yang akan

dilaksanakan. Sedangkan pengembangan wilayah adalah upaya untuk

memacu perkembangan sosial ekonomi, mengurangi kesenjangan wilayah

dan menjaga kelestarian lingkungan hidup.
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II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Kajian Geografi

a. Pengertian Geografi

Geografi adalah suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari kaitan sesama

antara manusia, ruang, ekologi, kawasan dan perubahan-perubahan yang terjadi

sebagai akibat dan kaitan sesama tersebut (Bintarto, dalam Sumarmi 2012:5).

Menurut Seminar Lokakarya pada tahun 1988, Geografi adalah ilmu yang

mempelajari persamaan dan perbedaan  fenomena  geosfer  dengan  sudut

pandang kelingkungan dan kewilayahan dalam konteks keruangan (Suharyono

dan Moch. Amien, 1988:15).

Geografi tidak hanya menjawab apa dan di mana di atas muka bumi, tetapi

mengapa di situ dan tidak di tempat lainnya, kadang diartikan dengan “lokasi

dan ruang”. Pengertian ruang di sini ialah sesuatu yang menyediakan

akomodasi dan memungkinkan aktivitas, sedang pengertian ekologi dalam

mengenai interelasi antara organisme dengan lingkungannya. Istilah kawasan

dalam hal ini diartikan sebagai suatu daerah yang memiliki homogenitas sosial,

ekonomi, kultural, demografi dan sebagainya (Sumarmi 2012:6).
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b. Pendekatan Geografi

Pendekatan geografi digunakan untuk mendekati  suatu  permasalahan,

digunakan tiga macam pendekatan, yaitu: pendekatan keruangan (spatial

approach), pendekatan ekologi (ecological approach), dan pendekatan

kompleks wilayah (regional complex approach) (Bintarto dan Surastopo,

1991:12-30).

1. Pendekatan Keruangan

Analisa keruangan mempelajari perbedaan lokasi mengenai sifat-sifat penting

atau seri sifat-sifat penting, dengan kata lain dapat dikatakan  bahwa  dalam

analisa  keruangan  yang  harus diperhatikan adalah penyebaran penggunaan

ruang yang telah ada dan penyediaan ruang yang akan digunakan untuk

berbagai kegunaan yang dirancangkan. Analisa keruangan dapat diketahui dari

pengumpulan data lokasi yang terdiri dari data titik (point data) seperti: data

ketinggian tempat, data sampel tanah, data sampel batuan, dan data bidang

(areal data) seperti: data luas hutan, data luas daerah pertanian, data luas

padang alang-alang.

2. Pendekatan Ekologi

Studi mengenai interaksi antara organisme hidup dengan lingkungan disebut

ekologi, sehingga dalam mempelajari ekologi seseorang harus mempelajari

organisme hidup seperti manusia, hewan, tumbuhan serta lingkungannya

seperti litosfer, hidrosfer, atmosfer. Organisme hidup dapat pula mengadakan

interaksi dengan organisme yang lain. Manusia merupakan satu komponen
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dalam organisme hidup yang penting dalam proses interaksi. Oleh karena itu

muncul pengertian ekologi manusia (human ecology) dimana dipelajari

interaksi antar manusia dan antara manusia dengan lingkungannya.

3. Pendekatan Kompleks Wilayah

Kombinasi antara analisa keruangan dan analisa ekologi disebut analisa

kompleks wilayah. Berdasarkan analisa ini, wilayah-wilayah tertentu didekati

dengan pengertian areal differentiation, yaitu suatu anggapan bahwa interaksi

antar wilayah akan berkembang karena pada hakekatnya suatu wilayah berbeda

dengan wilayah yang lain. Analisa ini diperhatikan pula mengenai penyebaran

fenomena tertentu (analisa keruangan) dan interaksi antara variabel manusia

dan lingkungannya untuk kemudian dipelajari kaitannya sebagai analisis

kelingkungan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan spasial

(keruangan). Pendekatan keruangan adalah upaya dalam mengkaji rangkaian

persamaan dari perbedaan fenomena geosfer dalam ruang. Analisis keruangan

merupakan pendekatan yang khas dalam geografi, sebab merupakan studi

tentang keanekaragaman ruang muka bumi dengan membahas masing masing

aspek-aspek keruangannya. Aspek-aspek ruang muka bumi meliputi faktor

lokasi, kondisi alam, dan kondisi sosial budaya masyarakatnya (Bintarto dan

Surastopo Hadisumarno 1991: 12).

Pendekatan keruangan merupakan ciri khas yang membedakan ilmu geografi

dengan lainnya. Menurut Nursid Suraatmadja (1988:78) menyebutkan



16

pendekatan keruangan terdiri dari pendekatan topik, pendekatan aktivitas

manusia dan pendekatan regional.

c. Prinsip Geografi

Terdapat empat prinsip geografi sebagaimana yang diungkapkan Nursid

Sumaatmadja dalam buku Studi Geografi, Suatu Pendekatan dan Analisa

keruangan (1988, 42-44), antara lain:

1. Prinsip Penyebaran (Spreading Principle)

Prinsip penyebaran dapat digunakan untuk menggambarkan gejala dan fakta

geografi dalam peta serta mengungkapkan hubungan antara gejala geografi

yang satu dengan yang lain. Hal tersebut disebabkan penyebaran gejala dan

fakta geografi tidak merata antara wilayah yang satu dengan wilayah yang lain.

Penelitian ini menggunakan prinsip penyebaran untuk mengetahui persebaran

Ruang Terbuka Hijau di Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung.

2. Prinsip interrelasi (Interrelationship Principle)

Prinsip interrelasi digunakan untuk menganalisis hubungan antara gejala fisik

dan non fisik. Prinsip tersebut dapat mengungkapkan gejala atau fakta geografi

di suatu wilayah tertentu.

3. Prinsip deskripsi (Descriptive Principle)

Prinsip deskripsi dalam geografi digunakan untuk memberikan gambaran lebih

jauh tentang gejala dan masalah geografi yang dianalisis. Prinsip ini tidak

hanya menampilkan deskripsi dalam bentuk peta, tetapi juga dalam bentuk
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diagram, grafik maupun tabel. Prinsip deskripsi digunakan dalam penelitian ini,

yaitu untuk merepresentasikan data dalam bentuk tabel klasifikasi, dan juga

peta.

4. Prinsip korologi (Chorological Principle)

Prinsip korologi disebut juga prinsip keruangan. Dengan prinsip ini dapat

dianalisis gejala, fakta, dan masalah geografi ditinjau dari penyebaran,

interrelasi, dan interaksinya dalam ruang.

d. Konsep Geografi

Konsep geografi yang diusulkan dalam SEMLOK 1989 dan 1990 dalam buku

Suharyono dan Moch. Amien (1988: 27-35), terdapat 10 konsep yaitu konsep

lokasi, jarak, keterjangkauan, pola, morfologi, aglomerasi, nilai guna, interaksi

dan interdependensi, diferensiasi areal, keterkaitan keruangan (asosiasi), yang

digunakan dalam penelitian ini:

1. Konsep Lokasi

Lokasi sangat berkaitan dengan keadaan sekitarnya yang dapat memberi arti

sangat menguntungkan ataupun merugikan. Lokasi digunakan untuk

mengetahui fenomena geosfer karena lokasi suatu objek akan membedakan

kondisi di sekelilingnya. Konsep lokasi digunakan dalam penelitian ini untuk

membahas mengenai letak lokasi RTH yang berada di Kecamatan Kemiling

Kota Bandar Lampung.
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2. Konsep Jarak

Jarak mempunyai arti penting bagi kehidupan sosial dan ekonomi. Jarak

berkaitan erat dengan arti lokasi dan upaya pemenuhan kebutuhan atau

keperluan pokok kehidupan, pengangkutan barang dan penumpang. Jarak dapat

dinyatakan sebagai jarak tempuh baik yang dikaitkan dengan waktu perjalanan

yang diperlukan ataupun satuan biaya angkutan.

3. Konsep Aksesibilitas

Aksesibilitas juga berkaitan dengan kondisi medan atau ada tidaknya sarana

angkutan atau komunikasi yang dapat dipakai. Tempat-tempat yang memiliki

keterjangkauan tinggi akan mudah mencapai kemajuan dan mengembangkan

perekonomiannya.

4. Konsep Pola

Konsep pola berkaitan dengan susunan bentuk atau persebaran fenomena

dalam ruang muka bumi, baik fenomena alami (misalnya jenis tanah, curah

hujan, persebaran, vegetasi) ataupun fenomena sosial budaya (misalnya

permukiman, persebaran penduduk, pendapatan, mata pencaharian).

5. Konsep Morfologi

Morfologi menggambarkan perwujudan daratan muka bumi sebagai hasil

pengangkatan atau penurunan wilayah. Bentuk daratan merupakan perwujudan

wilayah yang mudah digunakan untuk usaha-usaha perekonomian.
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6. Konsep Aglomerasi

Aglomerasi merupakan kecenderungan persebaran yang bersifat mengelompok

pada suatu wilayah yang relatif sempit yang paling menguntungkan baik

karena kesejenisan gejala maupun adanya faktor-faktor yang menguntungkan.

7. Konsep Nilai Kegunaan

Nilai kegunaan fenomena atau sumber-sumber di muka bumi bersifat relatif

artinya tidak sama bagi semua orang atau golongan penduduk tertentu.

8. Konsep Interaksi Interdependensi

Interaksi merupakan peristiwa saling mempengaruhi daya-daya, objek atau

tempat satu dengan tempat lainnya.

9. Konsep Diferensiasi Area

Integrasi fenomena menjadikan suatu tempat atau wilayah mempunyai corak

individualis tersendiri sebagai suatu region yang berbeda dari tempat atau

wilayah yang lain. Unsur atau fenomena lingkungan bersifat dinamis dan

interaksi atau integrasinya juga menghasilkan karakteristik yang berubah dari

waktu ke waktu.

10. Konsep Keterkaitan Keruangan

Keterkaitan  keruangan  menunjukkan  derajat  keterkaitan persebaran suatu

fenomena dengan fenomena yang lain di suatu tempat atau ruang baik yang

menyangkut fenomena alam, tumbuhan, atau kehidupan sosial.
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2. Geografi Perencanaan dan Pembangunan Wilayah

a. Pengertian Wilayah

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 1997 tentang Rencana: Tata

Ruang Wilayah Nasional: Wilayah adalah ruang yang merupakan kesatuan

geografis beserta segenap unsur terkait padanya, yang batas dan sistemnya

ditentukan berdasarkan aspek administratif dan/aspek fungsional. Menurut

Sumarmi (2012:18), menyatakan bahwa:

“Wilayah adalah bagian tertentu dari permukaan bumi yang mempunyai sifat
khas tertentu sebagai akibat dari adanya hubungan-hubungan khusus antara
kompleks lahan, air, udara, tanaman, binatang dan manusia itu sendiri. Suatu
Wilayah adalah daerah tertentu yang didalamnya tercipta homogenitas
struktur ekonomi dan sosial sebagai perwujudan kombinasi antara faktor
lingkungan dan demografis”.

Menurut Undang-undang No. 26 tahun 2007 tentang Penataan Ruang, wilayah

didefinisikan sebagai ruang yang merupakan kesatuan geografis beserta segenap

unsur terkait dengan batas dan sistemnya ditentukan berdasarkan aspek

administratif dan/atau aspek fungsional.

b. Pengertian Ruang Wilayah

Ruang wilayah adalah ruang pada permukaan bumi di mana manusia dan makhluk

lainnya dapat hidup dan berktivitas (Robinson Tarigan, 2003:43). Ruang adalah

wadah pada lapisan atas permukaan bumi yang termasuk apa yang di atasnya dan

yang ada di bawahnya sepanjang manusia masih dapat menjangkaunya. Dengan

demikian, ruang adalah lapisan atas permukaan bumi yang berfungsi menopang

kehidupan manusia (Robinson Tarigan 2003:44). Menurut Eko Budiharjo
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(1997:90), ruang adalah wadah yang meliputi ruang daratan, ruang lautan dan

ruang udara sebagai satu kesatuan wilayah, tempat manusia dan makhluk lainnya

hidup dan melakukan kegiatan serta memelihara kelangsungan hidupnya.

c. Perencanaan Tata Ruang Wilayah

Tata ruang adalah wujud struktural dan pola pemanfaatan ruang, baik yang

direncanakan maupun yang tidak direncanakan (Eko Budiharjo 1997:5). Tata

ruang yang direncanakan misalnya kawasan perkantoran dan perdagangan, tempat

rekreasi dan sebagainya. Tata ruang yang tidak direncanakan antara lain wilayah

aliran sungai, danau, suaka alam, gua, gunung, dan perbukitan.

Menurut Robinson Tarigan (2003:43) dalam perencanaan pembangunan wilayah

mengemukakan bahwa:

“Perencanaan tata ruang adalah perencanaan penggunaan atau pemanfaatan
ruang wilayah, yang intinya adalah perencanaan penggunaan lahan (land use
planning) dan perencanaan pergerakan pada ruang tersebut. Perencanaan tata
ruang wilayah pada dasarnya adalah menetapkan ada bagian-bagian wilayah
(zona) yang dengan tegas diatur penggunaannya (jelas peruntukannya) dan
ada bagian-bagian wilayah yang kurang atau tidak diatur penggunaannya.
Pada wilayah yang tidak diatur penggunaannya, maka pemanfaatannya
diserahkan kepada mekanisme pasar.”

Perencanaan tata ruang wilayah berkaitan dengan upaya pemanfaatan sumber

daya alam secara efisien dan efektif, serta alokasi ruang untuk kegiatan yang

sesuai dengan daya dukung lingkungan alam dan daya tampung lingkungan

binaan, dengan memperhatikan sumber daya manusia serta aspirasi masyarakat.

Perencanaan tata ruang mencakup perencanaan struktur dan pola pemanfaatan

ruang yang meliputi tata guna tanah, tata guna air, tata guna udara, dan tata guna

sumber daya alam lainnya.



22

Berdasarkan materi yang dicakup, perencanaan tata ruang wilayah dibagi menjadi

dua kategori, yaitu perencanaan yang mencakup keseluruhan wilayah yaitu

perkotaan dan non perkotaan (wilayah belakang) dan perencanaan yang khusus

untuk wilayah perkotaan. Perencanaan yang mencakup keseluruhan wilayah

antara lain Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (RTRWN), Rencana Tata

Ruang Wilayah Provinsi (RTRWP), dan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten

(RTRWK). Perencanaan khusus untuk wilayah ruang perkotaan misalnya

Rencana Tata Ruang Kota (dahulu disebut master plan) dan lainnya. Menurut

Robinson Tarigan (2003:51) dalam Perencanaan Pembangunan Wilayah:

“Perencanaan tata ruang wilayah merupakan suatu proses yang melibatkan
banyak pihak dengan tujuan agar penggunaan ruang itu memberikan
kemakmuran yang sebesar-besarnya kepada masyarakat dan terjaminnya
kehidupan yang berkesinambungan. Penataan ruang menyangkut semua
aspek kehidupan sehingga masyarakat perlu mendapatkan akses dalam proses
perencanaan tersebut.”

Landasan penataan ruang di Indonesia adalah Undang Undang Penataan Ruang

(UUPR) No. 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang. Penataan ruang wilayah

dilakukan pada tingkat nasional, provinsi, dan kabupaten.

d. Penghijauan

Menurut Zoer’aini Djamal Irwan (2005:166) penghijauan dalam arti luas adalah

segala daya untuk memulihkan, memelihara dan meningkatkan kondisi lahan agar

dapat berproduksi dan berfungsi secara optimal, baik sebagai pengatur tata air

atau pelindung lingkungan. Ada pula yang mengatakan bahwa penghijauan kota

adalah suatu usaha untuk menghijaukan kota dengan melaksanakan pengelolaan

taman-taman kota, taman-taman lingkungan, jalur hijau dan sebagainya. Fungsi
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dan peranan penghijauan perkotaan yang dikemukakan oleh Zoer’aini Djamal

Irwan (2005:167), antara lain:

1. Sebagai paru-paru kota. Tanaman sebagai unsur hijau, pada
pertumbuhannya menghasilkan oksigen (O2) yang sangat diperlukan bagi
makhluk hidup untuk pernafasan.

2. Sebagai pengatur lingkungan (mikro). Vegetasi akan menimbulkan hawa
lingkungan setempat sejuk, nyaman dan segar.

3. Pencipta lingkungan hidup (ekologis), penghijauan dapat menciptakan
ruang hidup bagi makhluk hidup di alam.

4. Penyeimbang alam (adaphis) merupakan pembentuk tempat-tempat
hidup bagi satwa yang hidup disekitarnya.

5. Perlindungan (protektif) terhadap kondisi fisik alam sekitarnya.
6. Keindahan (estetika). Dengan terdapatnya unsur-unsur penghijauan yang

direncanakan secara baik dan menyeluruh akan menambah keindahan
kota.

7. Kesehatan (hygiene), misalnya untuk terapi mata.
8. Rekreasi pendidikan (edukatif). Jalur hijau dengan aneka vegetasi

mengandung nilai-nilai ilmiah.
9. Sosial politik dan ekonomi.

3. Ruang Terbuka Hijau

a. Defini Ruang Terbuka Hijau

Secara teoritis yang dimaksud dengan ruang terbuka (open space) adalah:

a. Ruang terbuka pada dasarnya merupakan suatu wadah yang dapat menampung

kegiatan aktivitas tertentu dari warga lingkungan tersebut baik secara individu

atau secara kelompok. Bentuk daripada ruang terbuka ini sangat tergantung

pada pola dan susunan massa bangunan. Contoh ruang terbuka adalah jalan,

pedestrian, taman, plaza, pemakaman di sekitar lapangan olahraga (Rustam

Hakim, 1987:49)
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b. Suatu wadah yang menampung aktivitas manusia dalam suatu lingkungan

yang tidak mempunyai penutup dalam bentuk fisik (Eko Budiharjo, 1999:90).

c. Menurut hasil rumusan Rapat Teknis di Jakarta pada bulan Februari 1991

RTH kota didefinisikan sebagai suatu lahan yang ditumbuhi pohon-pohonan

di dalam wilayah perkotaan di dalam tanah negara maupun tanah milik yang

berfungsi sebagai penyangga lingkungan dalam hal pengaturan tata air, udara,

habitat flora fauna yang memiliki nilai estetika dengan luas yang solid, yang

merupakan ruang terbuka hijau pepohonan, serta areal tersebut ditetapkan oleh

pejabat berwenang sebagai RTH kota.

d. Ruang terbuka hijau adalah sebentang lahan terbuka tanpa bangunan yang

memunyai ukuran, bentuk, dan batas geografis, tertentu dengan status

penguasaan siapapun yang di dalamnya terdapat tumbuhan berkayu dan

tahunan, dengan pepohonan sebagai perinci utama dan tumbuhan lainnya

sebagai penunjang fungsi RTH yang bersangkutan (Purnomohadi, 2006 : 21)

e. Ruang terbuka hijau adalah ruang yang didominasi oleh lingkungan alami di

luar maupun di dalam kota, dalam bentuk taman, halaman, areal rekreasi kota

dan jalur hijau (Roger Trancik, 1986: 61)

f. Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2007 tentang

Penataan Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan, dituliskan bahwa ruang

terbuka hijau perkotaan adalah bagian dari ruang terbuka suatu kawasan

perkotaan yang diisi oleh tumbuhan dan tanaman guna mendukung manfaat

ekologi, sosial, budaya, ekonomi, dan estetika. Berdasarkan definisi tersebut

dijelaskan bagaimana fungsi RTH begitu luas terhadap masyarakat tidak

hanya sekadar memenuhi fungsi ekologi dan estetika dari segi pembangunan.
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Hal ini membuktikan bahwa RTH memiliki fungsi yang strategis dalam

keseimbangan kehidupan ekologi serta masyarakat di sekitarnya.

Menurut Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, Ruang

Terbuka Hijau adalah area memanjang atau jalur dan atau mengelompok, yang

penggunannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh

secara alamiah maupun yang sengaja ditanam.

b. Fungsi dan Sifat Ruang Terbuka Hijau

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2008, fungsi

RTH dibagi menjadi dua, yaitu fungsi utama (intrinsik) dan fungsi tambahan

(ekstrinsik). Fungsi utama (intrinsik) yaitu fungsi ekologis:

1. Memberi jaminan pengadaan RTH menjadi bagian dari sistem sirkulasi udara

(paru-paru kota).

2. Pengatur iklim mikro agar sistem sirkulasi udara dan air secara alami dapat

berlangsung lancar.

3. Sebagai peneduh.

4. Produsen oksigen.

5. Penyerap air hujan.

6. Penyedia habitat satwa.

7. Penyerap polutan media udara, air dan tanah, serta penahan angin.

Fungsi tambahan (ekstrinsik) yaitu:
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1. Fungsi sosial dan budaya:

a. Menggambarkan ekspresi budaya lokal.

b. Merupakan media komunikasi warga kota.

c. Tempat rekreasi.

d. Wadah dan objek pendidikan, penelitian, dan pelatihan dalam

mempelajari alam.

2. Fungsi ekonomi:

a. Sumber produk yang bisa dijual, seperti tanaman bunga, buah, daun,

sayur mayur.

b. Bisa menjadi bagian dari usaha pertanian, perkebunan, kehutanan, dan

lain-lain.

3. Fungsi estetika:

a. Meningkatkan kenyamanan, memperindah lingkungan kota baik dari

skala mikro: halaman rumah, lingkungan permukiman, maupun makro:

lanskap kota secara keseluruhan.

b. Menstimulasi kreativitas dan produktivitas warga kota.

c. Menciptakan suasana serasi dan seimbang antara area terbangun dan

tidak terbangun.

Menurut Rustam Hakim (1987), ada beberapa fungsi ruang terbuka, antara lain:

1. Tempat bermain, berolahraga.
2. Tempat bersantai.
3. Tempat komunikasi sosial.
4. Tempat peralihan, tempat menunggu.
5. Sebagai ruang terbuka untuk mendapatkan udara segar dengan lingkungan.
6. Sebagai sarana penghubung antara suatu tempat dengan tempat yang lain.
7. Sebagai pembatas/jarak di antara massa bangunan.
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8. Fungsi ekologis, yang meliputi: penyegaran udara, menyerap air hujan,
pengendalian banjir, memelihara ekosistem tertentu dan pelembut arsitektur
bangunan.

c. Manfaat Ruang Terbuka Hijau

Manfaat ruang terbuka hijau berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik

Indonesia Nomor 63 tahun 2002 dalam buku Sumarmi (2012:124) adalah sebagai

berikut :

“(1) Identitas kota dan pelestarian plasma nuftah, (2) Penahan dan penyaring
partikel udara, (3) Penyerap dan penjerap partikel timbal, (4) Penyerap dan
penjerap debu semen, (5) Peredam bising, (6) Menanggulangi hujan asam, (7)
Penyerap karbon-monoksida, (8) Penyerap CO2 dan penghasil O2, (9)
Penahan angin, (10) Peredam bau, (11) Mengurangi penggenangan, (12)
Ameliorasi Iklim, (13) Pengelolaan sampah, (14) Konservasi air tanah (15)
Peredam cahaya silau, (16) Meningkatkan keindahan, (17) Sebagai habitat
burung.”

Manfaat Ruang Terbuka Hijau menurut Bappeda Kota Bandar Lampung tahun

2013 dibagi menjadi dua yaitu:

1. Manfaat langsung (dalam pengertian cepat dan bersifat tangible), yaitu

membentuk keindahan dan kenyamanan (teduh, segar, sejuk) dan

mendapatkan bahan-bahan untuk dijual (kayu, daun, bunga, dan buah).

2. Manfaat tidak langsung (bersifat panjang dan intangible), yaitu pembersih

udara yang sangat efektif, pemeliharaan akan keberlangsungan persediaan air

tanah, pelestarian fungsi lingkungan beserta segala isi flora dan fauna yang

ada.



28

Ruang terbuka hijau memiliki manfaat cukup penting dalam menjaga

keseimbangan ekologis. Selain itu, dari aspek estetika juga menjadikan RTH

memiliki peran strategis untuk kenyamanan fasilitas terbuka.

d. Tujuan Ruang Terbuka Hijau

Tujuan ruang terbuka hijau (RTH) merujuk pada Undang-Undang No 26 Tahun

2007 tentang Penataan Ruang antara lain:

1) Menjaga keserasian dan keseimbangan ekosistem lingkungan perkotaan.

2) Mewujudkan keseimbangan antara lingkungan alam dan lingkungan buatan

perkotaan.

3) Meningkatkan kualitas lingkungan perkotaan yang sehat, bersih, dan nyaman.

e. Jenis Ruang Terbuka Hijau

Ruang terbuka hijau dikelaskan menjadi dua kelompok yaitu ruang terbuka hijau

(RTH) publik dan ruang terbuka hijau (RTH) privat. RTH publik adalah RTH

yang penyediaan dan pemeliharaannya menjadi tanggung jawab pemerintah

kabupaten/kota, sedangkan RTH privat adalah RTH yang penyediaan dan

pemeliharaannya menjadi tanggung jawab pihak swasta, perseorangan,

masyarakat yang dikendalikan melalui izin pemanfaatan ruang oleh pemerintah

kabupaten/kota. Menurut Perda Nomor 10 Tahun 2011 Kota Bandar Lampung

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Pasal 48 ayat (2) dan (3), disebutkan bahwa

untuk RTH publik ditetapkan sekurang-kurangnya dua puluh persen dari luas kota

yang terdiri atas:
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1. Taman lingkungan yang tersebar di wilayah Bandar Lampung.

2. Taman kota di Kecamatan Tanjung Karang Pusat, Teluk Betung Utara,

Panjang, dan Teluk Betung Selatan.

3. Hutan kota di Kecamatan Teluk Betung Barat, Panjang, Teluk Betung Utara,

Tanjung Karang Timur, Tanjung Karang Barat, dan Sukarame.

4. Pemakaman tersebar di wilayah Bandar Lampung.

5. Garis sempadan tersebar di wilayah Bandar Lampung.

6. Jalur hijau jalan yang meliputi median jalan, tepi jalan dan taman

persimpangan.

Menurut Permendagri Nomor 1 Tahun 2007, jenis Ruang Terbuka Hijau kawasan

perkotaan terdiri dari :

1. Taman kota.

2. Taman wisata alam.

3. Taman rekreasi.

4. Taman lingkungan perumahan dan permukiman.

5. Taman lingkungan perkantoran dan gedung komersial.

6. Taman hutan raya.

7. Hutan kota.

8. Hutan lindung.

9. Bentang alam (seperti gunung, bukit, lereng dan lembah).

10. Cagar alam.

11. Kebun raya.

12. Kebun binatang.

13. Pemakaman umum.

14. Lapangan olahraga.

15. Lapangan upacara.

16. Parkir terbuka.
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17. Lahan pertanian perkotaan.

18. Jalur dibawah tegangan tinggi (SUTT dan SUTET).

19. Sempadan (sungai, pantai, bangunan, situ dan rawa).

20. Jalur pengaman (jalan, median jalan, rel kereta api, pipa gas dan

pedestrian).

21. Kawasan dan jalur hijau.

22. Daerah penyangga (buffer zone) lapangan udara, dan

23. Taman atap (garden roof).

Menurut Hasni (2010: 229), klasifikasi Ruang Terbuka Hijau (RTH) dapat dibagi

menjadi:

1. Kawasan hijau pertamanan kota.

2. Kawasan hijau hutan kota.

3. Kawasan hijau kegiatan olahraga.

4. Kawasan hijau pemakaman.

5. Kawasan hijau pertanian.

6. Kawasan hijau jalur hijau.

7. Kawasan hijau pekarangan.

Menurut Dirjen Penataan Ruang Kementerian Pekerjaan Umum, sistem ruang

terbuka hijau (RTH) di perkotaan meliputi:

1. Berdasarkan kealamiannya, bentuk RTH dapat diklasifikasikan menjadi:

a. Bentuk RTH alami (habitat liar/alami, kawasan lindung).

b. Bentuk RTH non alami atau RTH binaan (pertanian kota, pertamanan

kota, lapangan olah raga, pemakaman).

2. Berdasarkan sifat dan karakter ekologisnya diklasifikasikan menjadi:
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a. Bentuk RTH kawasan (area, non linear).

b. Bentuk RTH jalur (koridor, linear).

3. Berdasarkan fungsionalnya diklasifikasikan menjadi:

a. RTH kawasan permukiman.

b. RTH kawasan pertanian.

c. RTH kawasan-kawasan khusus, seperti pemakaman, olah raga, taman.
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B. Penelitian Relevan

Tabel 2. Penelitian Relevan

No
Penulis Judul Tujuan Metode Penelitian Hasil

1 Ova Andrahan Fungsi Taman
Metro Sebagai
Ruang Terbuka
Publik Tahun
2012.

Untuk
mengetahui
fungsi sosial
budaya dan fungsi
estetika taman
Metro.

deskriptif Taman Kota Metro memiliki fungsi
estetika, fungsi ekologi, dan fungsi
rekreasi

2 Nanda Satriana
Ikhsanuddin

Analisis
perubahan
penggunaan lahan
ruang terbuka
hijau publik
Tahun 2015.

untuk mengetahui
luas perubahan
dan penyebab
perubahan luas
ruang terbuka
hijau dari tahun
2009 sampai
dengan tahun
2014

Kuantitatif dengan
pendekatan spasial

Terjadi perubahan penggunaan lahan
Ruang Terbuka Hujau publik pada
tahun 2009 sampai tahun 2012 seluas
+358,59 ha dan tahun 2012 sampai
dengan tahun 2015 mengalami
perubahan penggunaan lahan sebesar
+9,99 ha sehingga perubahan yang
terjadi dari tahun 2009 sampai tahun
2015 sebesar + 368,58 ha atau
sebesar 1,87%.

3 Achmad
Mukafi

Tingkat
Ketersediaan
Ruang Terbuka
Hijau di Kota

untuk mengetahui
berapa luasan
ruang terbuka
hijau publik di

Deskriptif Kualitatif Luas RTH publik eksisting Kota
Kudus berdasarkan data sekunder ±
75,16 ha, dan dari identifikasi di
lapangan sebesar ± 286,41 ha.
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Kudus Tahun
2013

Kota Kudus
sesuai dengan
tuntutan Undang-
undang No. 26
Tahun 2007.
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C. Kerangka Pikir

Ruang terbuka hijau merupakan bagian dari penataan ruang kota dengan tujuan

menjaga kelestarian lahan sebagai kawasan resapan air, menciptakan

keseimbangan antara lingkungan alam dan meningkatkan keserasian lingkungan

perkotaan. Akan tetapi, dalam perkembangannya permintaan akan pemanfaatan

lahan kota yang terus tumbuh dan bersifat akseleratif untuk pembangunan fasilitas

perkotaan. Pada perjalanannya kondisi tersebut merugikan keberadaan RTH.

Sejumlah areal RTH publik kawasan perkotaan mulai dialihkan oleh

pembangunan fasilitas-fasilitas lain sehingga terjadi alih fungsi lahan hijau di

kawasan perkotaan.

Keberadaan ruang terbuka hijau publik sangat penting bagi pembangunan suatu

wilayah memiliki manfaat sebagai tempat hidup tumbuhan-tumbuhan, tempat

berkembang biak hewan, pembersih udara kotor, penyuplai oksigen, penyedia air

bersih dan lain-lain. Selain memiliki fungsi ekologis, ruang terbuka hijau juga

dapat dijadikan sebagai tempat untuk bersosialisasi antar warga kota, tempat

bermain anak, tempat berkumpul keluarga dan lain-lain.

Ruang terbuka hijau yang terdapat di Kecamatan Kemiling mengalami perubahan

penggunaan lahan menjadi pemukiman, yaitu tepatnya di Kelurahan Kedaung dan

Kelurahan Sumber Agung. Akibat dari perubahan penggunaan lahan ini, luas

RTH di Kecamatan Kemiling semakin berkurang. Oleh karena itu, dibutuhkan

tinjauan keberadaan ruang terbuka hijau di Kecamatan Kemiling agar keberadaan
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ruang terbuka hijau tersebut dapat diketahui oleh masyarakat luas sehingga

keberadaannya tetap dijaga dan dilestarikan.

Overlay

Analisis

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Penelitian

Peta Administrasi

Kecamatan Kemiling

Peta Penggunaan Lahan

Kecamatan Kemiling

Peta RTH

Sebaran LuasJenis

Kajian Ruang Terbuka Hijau Kecamatan Kemiling
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III. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.

Sugiyono (2010:9) menjelaskan bahwa metode penelitian kualitatif atau biasa

disebut metode penelitian naturalistik adalah metode penelitian yang digunakan

untuk meneliti pada objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai

instrumen kunci, sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode

wawancara, analisis bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih

menekankan makna daripada generalisasi.

Penelitian kualitatif memiliki sejumlah ciri-ciri yang membedakannya dengan

penelitian jenis lainnya. Dari hasil penelaahan kepustakaan ditemukan bahwa

Bogdan dan Biklen (1982:27-30) dalam Lexy J Moleong (2010:248), mengajukan

lima buah ciri, sedang Lincoln dan Guba (1985:30-44) dalam Lexy J Moleong

(2010:250), mengulas sepuluh buah ciri penelitian kualitatif. Uraian dibawah ini

merupakan hasil pengkajian Lexy J Moleong (2010:250-251), dan sintesis kedua

versi tersebut (1) Latar ilmiah. Penelitian kualitatif melakukan penelitian pada

latar alamiah atau pada konteks dari suatu keutuhan (entity), (2) Manusia sebagai

alat. Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan alat pengumpul data utama,

(3) Metode kualitatif. Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif yaitu

pengamatan, wawancara, atau penelaahan dokumen, (4) Analisis data secara
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induktif. Penelitian kualitatif menggunakan analisis data secara induktif, (5) Teori

dan dasar. Penelitian kualitatif menghendaki arah bimbingan penyusunan teori

substantive yang berasal dari data, (6) Deskriptif. Data yang dikumpulkan adalah

berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh

adanya penerapan metode kualitatif, (7) Lebih mementingkan proses daripada

hasil. Penelitian kualitatif lebih banyak mementingkan segi proses daripada hasil

karena hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akan jauh lebih jelas apabila

diamati dengan proses, (8) Adanya batas yang ditentukan oleh fokus. Penelitian

kualitatif menghendaki ditetapkan adanya batasan masalah dalam penelitian, hal

ini dikarenakan batasan masalah dapat mempertajam fokus, (9) Adanya kriteria

khusus untuk keabsahan data. Penelitian kualitatif meredefinisikan validitas,

reliabilitas, dan objektivitas dalam versi lain dibandingkan dengan yang lazim

digunakan dalam penelitian klasik, (10) Desain yang bersifat sementara.

Penelitian kualitatif menyusun desain yang secara terus menerus disesuaikan

dengan kenyataan dilapangan, dan (11) Hasil penelitian dirundingkan dan

disepakati bersama. Penelitian ini  lebih menghendaki agar pengertian dan hasil

interpretasi yang diperoleh dirundingkan dan disepakati oleh manusia dan

dijadikan sebagai sumber data.

B. Waktu dan Objek Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2016. Objek penelitian

merupakan sasaran yang akan dikaji dalam suatu penelitian. Objek penelitian

merupakan bagian dari populasi. Sugiyono (2010:117) mendefinisikan populasi

sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek yang mempunyai
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kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari

dan kemudian ditarik kesimpulan. Objek dalam penelitian ini yaitu Ruang

Terbuka Hijau di Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung yang areanya

secara administratif terdiri dari 9 kelurahan yaitu Kelurahan Sumber Rejo,

Kelurahan Sumber Rejo Sejahtera, Kelurahan Kemiling Permai, Kelurahan

Kemiling Raya, Kelurahan Beringin Jaya, Kelurahan Beringin Raya, Kelurahan

Pinang Jaya, Kelurahan Sumber Agung, dan Kelurahan Kedaung.

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian menurut Sugiyono (2010:61) adalah suatu atribut atau sifat

atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.

Variabel dalam penelitian ini adalah Ruang Terbuka Hijau di Kecamatan

Kemiling Kota Bandar Lampung.

2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu variabel

atau konstrak dengan cara memberikan arti, atau merincikan kegiatan, ataupun

memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur konstrak atau

variabel tersebut (Moh Nazir, 2005: 126). Definisi operasional variabel dalam

penelitian ini yaitu membahas tentang RTH dalam konteks sebaran, luas, dan jenis

ruang terbuka hijau, adapun definisi operasional variabel tersebut adalah sebagai

berikut:
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a. Persebaran dapat digunakan untuk menggambarkan gejala dan fakta geografi

dalam peta serta mengungkapkan hubungan antara gejala geografi yang satu

dengan yang lain. Persebaran ruang terbuka hijau di Kecamatan Kemiling

adalah sebaran lokasi keberadaan ruang terbuka hijau yang diketahui melalui

analisis peta Ruang Terbuka Hijau di Kecamatan Kemiling Kota Bandar

Lampung menggunakan aplikasi ArcGis.

b. Luas ruang terbuka hijau adalah jumlah luasan ruang terbuka hijau di seluruh

kelurahan-kelurahan yang terdapat di Kecamatan Kemiling yang diukur

menggunakan satuan ha. Pengukuran luas ruang terbuka hijau dilakukan

dengan menghitung luas polygon menggunakan aplikasi ArcGis.

c. Jenis ruang terbuka hijau di Kecamatan Kemiling berdasarkan Permendagri

Nomor 1 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan

Perkotaan antara lain :

1. Taman Lingkungan Perumahan.

2. Hutan Lindung.

3. Lapangan Olahraga.

4. Bentang Alam (gunung).

5. Jalur pengaman (jalan, median jalan).

6. Pemakaman Umum.

7. Hutan kota.

8. Hutan lindung.

9. Bentang alam (seperti gunung, bukit, lereng dan lembah).

10. Cagar alam.

11. Kebun raya.
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12. Kebun binatang.

13. Pemakaman umum.

14. Lapangan olahraga.

15. Lapangan upacara.

16. Parkir terbuka.

17. Lahan pertanian perkotaan.

18. Jalur dibawah tegangan tinggi (SUTT dan SUTET).

19. Sempadan (sungai, pantai, bangunan, situ dan rawa).

20. Jalur pengaman (jalan, median jalan, rel kereta api, pipa gas dan

pedestrian).

21. Kawasan dan jalur hijau.

22. Daerah penyangga (buffer zone) lapangan udara, dan

23. Taman atap (garden roof).

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data memegang peranan penting dalam penelitian ini yaitu

sebagai alat pencapaian tujuan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah

yang paling penting dalam suatu penelitian karena suatu penelitian tidak akan

berjalan tanpa adanya data. Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis

dan standar untuk memperolah data yang diperlukan (Nazir, 2005:174).

Adapun teknik pengumpulan data penelitian ini yaitu menggunakan dokumentasi,

observasi dan wawancara.
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1.Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan cara pengumpulan data mengenai hal-hal atau

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,

notulen rapat, agenda, dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2002:206). Teknik

dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data sekunder

mengenai kondisi umum daerah penelitian, peta administrasi Kota Bandar

Lampung yang kemudian didigitasi ulang sehingga menghasilkan peta digital

administrasi Kecamatan Kemiling, peta penggunaan lahan Kecamatan Kemiling,

dan Laporan Inventarisasi Ruang Terbuka Hijau Tahunan Badan Perencanaan dan

Pembangunan Wilayah Kota Bandar Lampung.

2. Teknik Observasi

Observasi merupakan metode yang digunakan untuk melihat dan mengamati

secara langsung keadaan di lapangan agar penelitian memperoleh gambaran yang

lebih luas tentang permasalahan yang diteliti (Basrowi dan Suwandi, 2008:93-94).

Teknik ini dilakukan dengan beberapa cara :

a. Pencatatan dengan alat tulis data-data yang ditemukan di lapangan.

b. Pemotretan menggunakan kamera untuk mendokumentasikan objek

penelitian.

Penelitian ini menggunakan teknik observasi untuk memperoleh gambar atau foto

jenis-jenis ruang terbuka hijau yang tersebar di Kecamatan Kemiling, seperti foto

Hutan Raya Wan Abdurahman, median Jalan Teuku Cik Ditiro, pemakaman,

Gunung, dan lapangan beserta jumlah rth di setiap kelurahan.
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3. Teknik Wawancara

Teknik wawancara, Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2010:231) wawancara

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya

jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Dalam

penelitian ini wawancara dipergunakan untuk mendapatkan data pembanding

untuk menganalisis ruang terbuka hijau publik, wawancara yang dilakukan adalah

wawancara tidak terstruktur mengenai keberadaan ruang terbuka hijau di

Kecamatan Kemiling dengan pegawai Badan Perencanaan dan Pembangunan

Daerah Kota Bandar Lampung dan pegawai Kecamatan Kemiling.

E. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2010:244), analisis data adalah proses mencari dan menyusun

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data dalam kategori, menjabarkan

ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah

dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa analisis data deskriptif

dengan pendekatan spasial dengan menggunakan teknik overlay pada peta

penggunaan lahan dan peta administrasi Kecamatan Kemiling untuk mendapatkan

peta ruang terbuka hijau. Peta ini kemudian dianalisis sebaran, luas, dan jenis

ruang terbuka hijau di Kecamatan Kemiling.
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Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan dasar-dasar SIG. Samadi

(2007:3), menyatakan bahwa, Sistem Informasi Geografi adalah salah satu sistem

informasi berbasis komputer yang digunakan untuk menyimpan dan mengolah

informasi geografi. SIG dirancang untuk mengumpulkan, menyimpan, dan

menganalisis objek ataupun fenomena geografis.  Konsep dasar sistem informasi

geografi (SIG) merupakan suatu sistem yang mengorganisir perangkat keras

(hardware), perangkat lunak (software), dan data, serta dapat mendayagunakan

sistem penyimpanan, pengolahan, maupun analisis data secara simultan, sehingga

dapat diperoleh informasi yang berkaitan dengan aspek keruangan.

Aplikasi SIG yang dipergunakan sebagai alat dalam penelitian ini adalah ArcGis

version 10.1. Bahan dalam penelitian ini berupa peta administrasi dan peta

penggunaan lahan Kota Bandar Lampung. Cara kerja aplikasi ArcGis mula-mula

kedua peta harus berformat JPEG agar dapat diproses, kemudian peta diberi titik

koordinat sesuai dengan titik koordinat asli, kemudian dilakukan proses digitasi

untuk menggamar keseluruhan bagian peta, setelah proses digitasi selesai peta

diberi data atribut. Kemudian dengan menggunakan teknik Overlay, peta

administratif dan peta penggunaan lahan ditumpang susun menjadi satu sehingga

menjadi peta ruang terbuka hijau dan kemudian hasilnya dianalisis berdasarkan

sebaran, jenis, dan luasnya.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pemetaan ruang terbuka hijau di Kecamatan

Kemiling Kota Bandar Lampung Tahun 2016 maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Persebaran ruang terbuka hijau di Kecamatan Kemiling terbagi di 23 lokasi di

delapan kelurahan di Kecamatan Kemiling tersebar di Kelurahan Kemiling

Raya, Kelurahan Beringin Jaya, Kelurahan Beringin Raya, Kelurahan

Kedaung, Kelurahan Pinang Jaya, Kelurahan Sumber Agung, Kelurahan

Sumberejo, Kelurahan Sumberejo Sejahtera.

2. Kecamatan Kemiling memiliki enam jenis Ruang Terbuka Hijau Berdasarkan

Permendagri No.1 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang di Perkotaan. Yaitu:

a. Ruang Terbuka Hijau Taman Lingkungan Perumahan.

b. Hutan Lindung.

c. Lapangan Olahraga.

d. Bentang Alam gunung.

e. Jalur pengaman median jalan.

f. Pemakaman Umum.
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3. Luas ruang terbuka hijau di Kecamatan Kemiling adalah 486,69 ha atau

19,42% dari keseluruhan wilayahnya yaitu 2.505.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitan dan analisis yang dilakukan, saran yang dapat

dikemukakan sebagai berikut :

1. Bagi dinas terkait untuk dapat melakukan pemerataan ruang terbuka hijau

dan optimalisasi ruang terbuka hijau di setiap kelurahan, terutama di

Kelurahan Kemiling Permai karena kelurahan ini padat penduduk.

2. Bagi masyarakat sekitar agar senantiasa menjaga ruang terbuka hijau dan

tidak merusak ruang terbuka hijau agar manfaat yang dihasilkan tetap

maksimal.

3. Bagi pemerintah daerah diharapkan dapat menjaga keberadaan ruang

terbuka hijau di Kecamatan Kemiling.

4. Perlu diadakannya sosialisasi pentingnya Ruang Terbuka Hijau ke

masyarakat agar keberadaan Ruang Terbuka Hijau tetap terjaga.
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